
 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

PRINGSEWU 

LAMPUNG 

Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02 

Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020 

FORMULIR SPMI 
Revisi 01 

Halaman  1 dari 15 

 
 
  

 

 

LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

TERAPI NONFARMAKOLOGI REBUSAN DAUN KERSEN UNTUK 

MENURUNKAN HIPERKOLESTEROL PADA USIA DEWASA DI  

KELURAHAN GUNUNG SULAH BANDAR LAMPUNGU 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Ketua : Ns.Reni Tri Subekti,M.Kes (0220107701) 

Anggota              Ns. Tiara, MNS (0218109101)                

   

 

 

   

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN DAN NERS 

FAKULTAS KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PRINGSEWU 

TAHUN 2023 
 
 



 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

PRINGSEWU 

LAMPUNG 

Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02 

Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020 

FORMULIR SPMI 
Revisi 01 

Halaman  1 dari 15 

 

1. Identitas PkM 

A. Judul PkM 

 

Terapi Nonfarmakologi Rebusan Daun Kersen Untuk Menurunkan  

hiperkolesterol Pada Usia Dewasa Di  kelurahan Gunung Sulah Bandar  

 

 

B. Waktu PkM 

 

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semeslater l  Lama Penelitian 

2022 2023 Genap 6 bulan 

       

C. Mata Kuliah 

 

Kode MK Mata Kuliah 

2032318              Keperawatan Medikal Bedah 

    

 

D. Dasar alqur’an 

 

Surah dan ayat al-Mu’min /40: 67 

             Ayat alquran  ٍ۬ رُ ج كُۡم  ِّطف  م يُ ثُ  ٍ۬ ة قَ  م  ِّمۡن َعلَ ثُ  ٍ۬ فَ ة  طۡ  م  ِّمن ن َرا ب بل ثُ  ٍ۬ لۡا ۡخ ِّ ََ وا غُُ  م  ِّلتۡ

ى َخلَ   وَ ٱل هُ ُڪۡم   ى وَلعََل  ٍ۬  م سَ م  ٍ۬ َجلا َ ثُ ُڪم  ِّ من تُ  َِّ قَ ذ ِّ 

بُ ل ٰ وَف  وَ  ِّمن كُم  من يتَُ ۚ ا شُيوُ اخ ٍ۬  ََ بل ُ  ى  ِّمن قۡ ََ لتۡ ِّ  ْ أ ْ وٓا غُُ وَ 
 َ ََ ) ت٦٧م  ِّلتَ كُونوُا شُد  ُڪۡم ثُ َ أ وُ َن (  

             Artinya  

Dia-la  Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 

kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) 

supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 

(dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 

diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu 

sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 

memahami(nya) 

Hadist   Hadis  

 

 

2. Identitas pelaksana PkM 

 

Nama Peran Tugas 

            Reni Tri Subekti Ketua Penelitian ,,,,,,,,,,  Mengkoordinir pelaksanaan 

PkM 

 

Nama Peran Tugas 
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             Tiara             Anggota 1             Melakukan pelatihan  

            Lizda             Mahasiswa 1             Membantu mengkondisikan 

peserta pelatian 

           Putri Ayu             Mahasiswa 2             Membantu mengkondisikan 

peserta pelatian 

 

3. Mitra PkM  

 

Institusi Nama mitra Kepakaran e-         e-mail dan no WA 

UPTD Masjid Miftahul 

Iman 

  

- - - 

 

4. Luaran dan Target capaian 

 

Tahun Jenis Luaran 

1                    Jurnal nasional (sinta 1-4) 

1             HKI 
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8. Roadmap dosen 

 

 

 
 

 

 

 

9. Anggaran Penelitian 

 
NO URAIAN 

 

SATUAN VOLUME JUMLAH 

 

1 

 

Honor peneliti 

 

1 

 

Rp 1.500.000,00 

 

Rp  1.000.000,00 

 

2 

 

Belanja barang  habis pakai 

 

1 

 

Rp 3.000.000.00 

 

Rp  1.500.000.00 

 

3 

 

Biaya perjalanan ( survey, 

ambil data, transpot 

)  

 

5 

 

RP 300.000,00 

 

Rp  1,500,000,00 

 

4 

 

Publikasi 

 

1 

 

Rp 1.000,000,00 

 

Rp    500,000,00 

 

5 

 

Lain-lain 

 

1 

 

Rp 1.000.000,00 

 

Rp    500.000,00 

 

 

 

Jumah 

   

Rp  5.000.000,00 
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10. Halaman pengesahan 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

11        1. Judul Penelitian             :  Terapi Nonfarmakologi Rebusan Daun Kersen 

Untuk Menurunkan Hiperkolesterol Pada Usia Dewasa Di  kelurahan Gunung 

Sulah Bandar Lampung 

1. Bidang Peneltian  : Kesehatan/Keperawatan 

2. Ketua Peneliti    

a. Nama lengkap  : Ns.Reni Tri Subekti,M.Kes 

b. NIDN   : 0217017 

c. Jabatan /golongan : Asisten Ahli/ III.B 

d. Program Studi   : S1 Keperawatan  

e. No Hp   : 082180222622 

3. Anggota Peneliti  1  

a. Nama lengkap  : Ns. Tiara,MNS 

b. NIDN   : 0218109101 

            4. Lokasi PkM              : Masjid Miftahul Iman Bandar Lampung 

5. Jumlah biaya yang diusulkan : Rp.5.000.000 

 

Pringsewu, Februari 2023 

Mengetahui 
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4. Isi Penelitian 

 

a. Latar Belakang 

 

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatkan konsentrasi 

kolesterol dalam darah yang melebihi nilai normal dimana kadar kolesterol total 

>200mg/dl (WHO, 2011). 

Kolesterol tinggi atau hiperkolesterol adalah molekul sejenis lipid yang 

ditemukan dalam aliran darah dan sel tubuh (Sofi, 2016). Hiperkolesterol 

merupakan kelainan metebolisme lipid (lemak) yang ditandai dengan 

peningkatan kadar kolesterol total, trigleserida, dan kadar kolesterol dalam darah. 

kolesterol diproduksi oleh hati dan dibutuhkan untuk proses metabolisme tubuh, 

seperti membantu pembentukan sel baru dan hormon (Sofi, 2016). 

Kadar kolesterol yang terlalu tinggi dan berlebihan didalam darah sangat 

berbahaya bagi kesehatan jantung dan pembulu darah. Hiperkolesterol menjadi 

salah satu penyebab masalah metabolik yang menyebabkan timbulnya penyakit 

jantung, pembulu darah serta penyakit – penyakit yang berhubungan dengan 

adanya sumbatan pada pembulu darah (Munarsih & Rini, 2019). 

 

Saat ini prevalensi hiperkolesterol masih tinggi. Prevalensi hiperkolesterol 

didunia sekitar 45%, diasia tenggara sekitar 30%, dan di indonesia sekitar 35% 

(Kemenkes RI, 2017; Balitbangkes 2013; WHO, 2019). Menurut  data provinsi, 

persentase penunjang dengan hiperkolesterolemia di posbindu dan FKTP di 

indoneisa paling tinggi di Provinsi Papua barat yaitu 70%, sedangkan di Provinsi 

Lampung telah mencapai 53,2% dari 866 orang yang melakukan pemeriksaan. 

Lampung menduduki peringkat ke-7 dari seluruh Provinsi di Indonesia 

(Kemenkes, 2016). 

Penyebab Hiperkolesterolemia diduga akibat perubahan gaya hidup, pola makan, 

faktor lingkungan, kurangnya aktivitas fisik dan faktor stres. Terlalu banyak 

mengonsumsi makanan mengandung lemak dan kolesterol serta kurangnya 

asupan serat dapat menyebabkan kolesterol tinggi. Biasanya, lemak jenuh 

terkandung dalam makanan yang berasal dari produk olahan hewani seperti sapi, 

susu, telur, mentega, dan keju. Makanan dalam kemasan dengan mengandung 

minyak kelapa, kelapa sawit, atau mentega coklat mungkin memiliki lemak jenuh 

di dalamnya(Sari, 2019). 

 

Orang yang mempunyai berat badan lebih, seringkali mempunyai kadar 

kolesterol darah yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang yang berat 

badannya normal. Hal ini akan terjadi apabila tidak diimbangi dengan olahraga. 

Kelebihan berat badan bisa meningkatkan trigliserida dan menurunkan HDL. 

Kekurangan gerak fisik dapat meningkatkan kadar LDL atau kolestrol jahat serta 

menurunkan kadar HDL atau kelosterol baik.  (Sari, 2019). 

Ketika seseorang berusia 20 tahun, kadar kolesterolnya akan mulai mengalami 

kenaikan. Bagi para pria, tingkat kolesterol secara umum akan berhenti setelah 
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usia 50 tahun. Sementara bagi para wanita, tingkat kolesterol berada dalam 

kondisi cukup rendah sampai masa menopause tiba. Setelah masa itukadar 

kolesterol akan merambat naik sampai kira-kira menyamai keadaan yang dialami 

oleh para pria(Sari, 2019). 

 

Terdapat dua cara untuk mengatasi Hiperkolesterolemia, yaitu dengan 

pengobatan farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan farmakologi 

dilakukan dengan konsumsi obat yang mengandung antioksidan(Yuliana, 2017). 

Akan tetapi obat memiliki dampak buruk terhadap ginjal, mengingat dimana 

fungsi ginjal adalah sebagai filter racun. Hal ini juga ditunjukkan semakin 

meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang efek samping obat terhadap 

ginjal jika dikonsumsi jangka panjang (Susiwati et al., 2020).  

Pengobatan hiperkolesterolemia secara non farmakologi dapat dilakukan dengan 

konsumsi makanan rendah kolesterol, meningkatkan aktivitas fisik, dan 

menggunakan tanaman herbal (Benge et al., 2020). Salah satu bahan herbal yang 

dapat digunakan  sebagai alternatif pengobatan hiperkolesterolemia secara non 

farmakologi  adalah daun kersen (Ninin, 2020). 

  

b. Metode 

Metode pada penyuluhan ini adalah 

1. Ceramah 

Presentator : Reni Tri Subekti 

Materi  : Ceramah dilakukan dengan menjelaskan pengertian tentang  

hiperkolesterol, hasil pemeriksaan normal kadar kolesterol darah, penyebab 

hiperkolesterol, tanda dan gejala dari hiperkolesterol, bahaya hiperkolesterol, 

pencegahan hiperkolesterol denganterapi nonfarmakologi rebusan daun kersen. 

2. Tanya Jawab 

Penanya : Nasrul 42th 

Menanyakan dirinya  sering makan berlemak, sering mengeluh kesemutan, rasa 

kaku ditengkuk, pusing,apakah tanda dari hiperkolesterol? 

Jawab: Tanda gejala hiperkolesterol adalah tangan dan kaki terasa sakit, sering 

kesemutan, sering sakit kepala, pegal dipunggung dan leher,nyeri didada kiri, 

muncul benjolan berlemak pada tubuh,muncul gumpalan lemak putih disekitar 

mata. 

Penanya : Uun 54th 

Menanyakan manfaat rebusan daun kersen untuk kolesterol dan yang dipilih daun 

yang seperti apa? 

Jawab : Daun kersen mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang 

mempunyai daya anti bakteri dan anti inflamasi.Senyawa yang terkandung dalam 

daun kersen (M. calabura L.) dan diduga berperan dalam penurunan kadar 

kolesterol adalah flavonoid dan saponin. saponin dari ekstrak daun kersen dapat 

membantu menurunkan kadar kolesterol serta mengurangi penimbunan lemak 

dalam pembuluh darah dengan menurunkan tingkat absorpsi kolesterol dan 

meningkatkan ekskresi, daun yang dipilih sebaiknya yang hijau tua karena tinggi 

antioksidannya. 
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Penanya : Usrek 57th 

Menanyakan berapa nilai normal pemeriksaan dari kolesterol dan pemeriksaan 

rutin sebaiknya berapa kali.  

Jawab  : hasil pemeriksaan kolesterol normal baik laki-laki atau wanita baik 

jika <200 mg/dl, jika 200-239 mg/dl agak tinggi, dan >240mg/dl dikatakan tinggi 

dan sebaiknya 1 bulan sekali melakukan cek kolesterol. 

3. Pemeriksaan Kolesterol Darah 

Setelah pemberian materi dan dilakukan tanya jawab, semua peserta dilakukan 

pemeriksaan Kolesterol darah. Setelah dilakukan pencatatan didapatkan 12 orang 

yang mengalami hiperkolesterol. Kolesterol lebih dari nilai normal (>200mg/dl). 

Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan tentang terapi 

nonfarmakologi rebusan daun kersen untuk menurunkan kolesterol di Aula 

Masjid Miftahul Iman Gunung Sulah Bandar Lampung yaitu menggunakan 

LCD, Laptop, Alat cek kolesterol,Leaflet hiperkolesterol dan daun kersen. 

 

c. Hasil dan Pembahasan 

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana kadar kolesterol darah melebihi 

nilai normal >200 mg/dl, kadar kolesterol yang tinggi akan membentuk 

aterosklerosis yang dapat menyebabkan hipertensi dan penyumbatan pembulu 

darah otak, jantung dan pembulu darah tungkai (Dyah & Prihatin, 2018). 

Kadar kolesterol yang terlalu tinggi dan berlebihan didalam darah sangat 

berbahaya bagi kesehatan jantung dan pembulu darah. Hiperkolesterol menjadi 

salah satu penyebab masalah metabolik yang menyebabkan timbulnya penyakit 

jantung, pembulu darah serta penyakit – penyakit yang berhubungan dengan 

adanya sumbatan pada pembulu darah (Munarsih & Rini, 2019). 

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh badan penelitian dan perkembangan 

kesehatan menunjukan  bahwa saat ini  faktor resiko perkembangan penyakit 

tidak menular  di Indonesia kian menghawatirkan. Salah satunya adalah 

hiperkolesterolemia (Kemenkes, 2017). Ketika seseorang berusia 20 tahun, kadar 

kolesterolnya akan mulai mengalami kenaikan. Bagi para pria, tingkat kolesterol 

secara umum akan berhenti setelah usia 50 tahun. Sementara bagi para wanita, 

tingkat kolesterol berada dalam kondisi cukup rendah sampai masa menopause 

tiba. Setelah masa itukadar kolesterol akan merambat naik sampai kira-kira 

menyamai keadaan yang dialami oleh para pria(Sari, 2019). Dewasa ialah masa 

dimana ia telah menyelesaikan pertumbuhannya dan mengharuskan dirinya untuk 

berkecimpung dengan masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. 

(Maulidya, 2016). 

 

Penyebab Hiperkolesterolemia diduga akibat perubahan gaya hidup, pola makan, 

faktor lingkungan, kurangnya aktivitas fisik dan faktor stres. Gaya hidup kurang 

aktivitas, terlalu banyak mengonsumsi makanan mengandung lemak dan 

kolesterol serta kurangnya asupan serat. Tanda gejala hiperkolesterol adalah 

tangan dan kaki terasa sakit, sering kesemutan, sering sakit kepala, pegal 
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dipunggung dan leher,nyeri didada kiri, muncul benjolan berlemak pada 

tubuh,muncul gumpalan lemak putih disekitar mata. 

 

Terdapat dua cara untuk mengatasi Hiperkolesterolemia, yaitu dengan 

pengobatan farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan farmakologi 

dilakukan dengan konsumsi obat yang mengandung antioksidan(Yuliana, 2017). 

Akan tetapi obat memiliki dampak buruk terhadap ginjal, mengingat dimana 

fungsi ginjal adalah sebagai filter racun. Hal ini juga ditunjukkan semakin 

meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang efek samping obat terhadap 

ginjal jika dikonsumsi jangka panjang (Susiwati et al., 2020).  

Pengobatan hiperkolesterolemia secara non farmakologi dapat dilakukan dengan 

konsumsi makanan rendah kolesterol, meningkatkan aktivitas fisik, dan 

menggunakan tanaman herbal (Benge et al., 2020). Salah satu bahan herbal yang 

dapat digunakan  sebagai alternatif pengobatan hiperkolesterolemia secara non 

farmakologi  adalah daun kersen (Ninin, 2020). 

 

d. Kesimpulan 

Kegiatan Penyuluhan tentang terapi nonfarmakologi rebusan daun kersen untuk 

menurunkan hiperkolesterol pada usia dewasa dan pelaksanaan pemeriksaan 

kolesterol darah   di Kelurahan Gunung Sulah Bandar Lampung  meliputi 

penyuluhan dan pemeriksaan kolesterol darah oleh Dosen Fakultas Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung Prodi S1 Keperawatan sebagai 

upaya pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi yang Ketiga berupa 

pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat yang sangat besar kepada 

para remaja putri untuk dapat mengetahui apa itu pengertian, penyebab, tanda 

gejala pengobatan dan juga pencegahan  dari hiperkolesterol. 
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                              Gambar 1. Pengabdi sedang melakukan  Penjelasan 
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                                          Gambar 2. Peserta sedang mendengarkan murottal 
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